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This study purposes to examine the effect Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 
(DER), Return On Assets (ROA), Price Earnings Ratio (PER), and Price To Book Value 
(PBV) of the stock retrun 2011-2014. The population used in this study manufacturing companies 
in Indonesia Stock Exchange  in 2011-2014. The data used in this research is secondary data. 
Methods of sample return with a purposive sampling according to criteria that have been determined. 
The number of samples collected as many as 268 companies. The analysis was made by using  
multiple linear regression. These results indicated that (1) Current Ratio (CR) has no effect on the 
stock return ; (2) Debt Equity Ratio (DER) has no effect on the stock return (3) Return On 
Assets (ROA) had a significant affect on the stock returns ; (4) Price Earnings Ratio (PER) had 
a significant affect on the stock returns ; (5) Price to Book Value (PBV) has no effect on the stock 
return. This means that the high and low ROA, and PER can affect the level of stocks return. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Current Ratio (CR), Debt to 
Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), Price Earnings Ratio (PER), and Price To 
Book Value (PBV) terhadap Return Saham tahun 2011 – 2014. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang go public di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2011 – 2014. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
data sekunder. Metode pengambilan sampel dengan cara purposive sampling sesuai 
kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 268 
perusahaan. Teknik analisis data menggunakan analisis  regresi linear berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap 
Return Saham ; (2) Debt Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Return Saham 
(3) Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap Return Saham; (4) Price Earnings 
Ratio (PER) berpengaruh terhadap Return Saham; (5) Price to Book Value (PBV) tidak 
berpengaruh terhadap Return Saham. Hal ini berarti tinggi rendahnya ROA dan PER 
dapat mempengaruhi tingkat return saham. 
Kata Kunci: Return Saham, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On 






Secara umum masyarakat pemodal (investor) yang akan melakukan  investasi, 
terlebih dahulu melakukan pengamatan dan penilaian terhadap  perusahaan yang akan 
dipilih dengan terus memantau laporan keuangan  perusahaan-perusahaan tersebut 
terutama perusahaan yang sudah go  public. Berdasarkan laporan keuangan tersebut 
dapat diketahui kinerja perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha dan 
kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan aktivitas usahanya secara efisien dan 
efektif serta faktor di luar perusahaan seperti ekonomi, politik, finansial dan  lain-lain 
(Rasmin dalam Arista, 2012).  
Saham perusahaan go  public sebagai komoditi investasi  tergolong berisiko 
tinggi. Karena sifatnya yang peka terhadap perubahan-perubahan yang  terjadi,  baik  
oleh  pengaruh  yang bersumber dari  luar  atau  dalam  negeri, perubahan dalam 
bidang politik, ekonomi moneter, undang-undang atau peraturan maupun perubahan 
yang terjadi dalam industri  dan  perusahaan yang mengeluarkan saham itu sendiri. 
Sehingga  investor  dalam  melakukan pembelian  saham  memerlukan pemikiran  
berdasarkan  data-data  dari perusahaan yang bersangkutan (Arista, 2012). 
Menurut Arista (2012), return  saham  merupakan harga jual saham diatas 
harga belinya.  Semakin  tinggi  harga  jual saham  di  atas  harga  belinya,  maka 
semakin  tinggi  pula  return  yang diperoleh  investor.  Apabila  seorang investor  
menginginkan  return  yang tinggi  maka  ia  harus  bersedia menanggung  risiko  lebih  
tinggi, demikian  pula  sebaliknya  bila menginginkan  return  rendah  maka risiko  
yang  akan  ditanggung  juga rendah.  
Pasar modal merupakan salah satu  fasilitas  untuk  menyalurkan dana  dari  
lenders  (pihak  yang memiliki  kelebihan  dana)  kepada borrowers  (pihak  yang 
membutuhkan  dana) (Utami, 2014).  Penilaian  prestasi  suatu perusahaan  dapat  
dilihat  dari kemampuan  perusahaan  itu  untuk menghasilkan  laba.  Laba 
perusahaan  selain  merupakan indikator  kemampuan  perusahaan memenuhi  
kewajiban  bagi  para penyandang  dananya  juga merupakan  elemen  dalam 
penciptaan  nilai  perusahaan  yang menunjukkan  prospek  perusahaan di masa yang 
akan datang (Utami, 2104). 
Bagi  para  investor  yang  melakukan analisis  perusahaan,  informasi  
akuntansi yang  diterbitkan  perusahaan  sudah  cukup menggambarkan  
perkembangan  kondisi perusahaan selama  ini dan apa saja yang telah dicapainya. 
Dengan analisis terhadap informasi  akuntansi,  investor  bisa mengetahui  
perbandingan    antara    nilai  intrinsik    saham    perusahaan    dibanding  harga    
pasar  saham    perusahaan bersangkutan,  dan  atas  dasar perbandingan  tersebut  
investor  akan  bisa membuat keputusan apakah membeli atau menjual  saham  yang  
bersangkutan  untuk memperoleh keuntungan (Najmiyah, 2014). 
 Variabel yang digunakan dalam  penelitian ini adalah current ratio, debt to equity 
ratio, return on asset, price earning ratio, dan price to book value. Hasil penelitian sebelumnya 




berpengaruh terhadap return saham. Hal ini bertentangan dengan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Farkhan (2013) dan Asmi (2014) yang menyatakan bahwa current 
ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. Hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Arista (2012)  pada variabel debt to equity ratio menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh antara debt to equity ratio terhadap return saham, sedangkann 
penelitian yan dilakukan oleh Farkhan (2013), Najmiyah (2014), Karim (2015), dan 
Ismi (2014) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh debt to equity ratio terhadap return 
saham. 
 Dalam penilaian profitabilitas perusahaan salah satunya adalah dengan return 
on asset. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farkhan (2013), Wadiran 
(2013), dan Legiman (2015) menyatakan bahwa return on asset berpengaruh terhadap 
return saham. sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arista (2012), Utami (2014), 
dan Asmi (2014) menyatakan tidak ada pengaruh return on asset tehadap return saham. 
Pada variabel price earning ratio penelitian yang dilakukan oleh Farkhan (2013) dan 
Najmiyah (2014) menyatakan bahwa price earning ratio berpengaruh terhadap return 
saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Carlo (2014) menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh price earning ratio dengan return saham. Hasil penelitian pada 
variabel price to book value yang dilakukan oleh Arista (2012) dan Asmi (2014) 
menyatakan bahwa price to book value  berpengaruh terhadap reurn saham. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Najmiyah (2012) dan Rosiana (2014) menyatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh price to book value terhadap return saham.  
 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Signaling Theory 
Signaling theory  menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan 
sengaja akan memberikan sinyal pada  pasar  yang  berupa  informasi, dengan  
demikian  pasar  diharapkan dapat  membedakan  perusahaan  yang berkualitas baik 
dan buruk. Agar sinyal tersebut  efektif,  maka  harus  dapat ditangkap pasar dan 
dipersepsikan baik, serta  tidak  mudah  ditiru oleh perusahaan  yang  berkualitas  
buruk (Megginson dalam Arista, 2012). 
 
Pasar Modal 
Menurut Ika (2013), pasar  modal yang diyakini  sebagai  wahana  
penghimpun  dana  jangka  panjang merupakan alternatif sumber dana bagi semua 
perusahaan. Saling ketergantungan ini mengisi antara  peranan  pasar  modal  dan  
perbankan  dalam  menarik  dana  dari  masyarakat  dan mengalokasikannya, terkait 
dengan kebutuhan dari perusahaan-perusahaan itu sendiri. Selain perusahaan  untuk 
menginvestasi  yang mutlak memerlukan  dana  jangka  panjang  disamping dana 







Menurut Halim dalam Ika (2013), investasi pada hakekatnya merupakan 
penempatan  sejumlah  dana  pada  saat  ini  dengan  harapan  untuk memperoleh  
keuntungan di masa yang akan datang. Untuk melakukan investasi di pasar modal 
diperlukan pengetahuan yang  cukup,  pengalaman  serta  naluri  bisnis  untuk 
menganalisis  efek-efek mana  yang  akan dibeli, mana yang dijual dan mana yang 
tetap dimiliki. Sebagai investor harus rasional dalam menghadapi pasar jual beli 
saham. Selain itu, investor harus mempunyai ketajaman perkiraan masa depan 
perusahaan yang sahamnya akan dibeli atau dijual. 
Investasi  secara  sederhana  dapat  diartikan  sebagai  suatu  kegiatan 
menempatkan  dana  pada  satu  atau  lebih  aset  selama  periode  tertentu    dengan 
harapan dapat memperoleh penghasilan atau peningkatan nilai investasi.   Konsep 
risiko  tidak  terlepas  kaitannya  dengan  return,  karena  investor  selalu 
mengharapkan  tingkat  return  yang  sesuai  atas  setiap  risiko  investasi  yang 
dihadapinya (Putri, 2012). 
 
Saham 
Menurut Sartono dalam Utami (2014),  saham  merupakan  tanda penyertaan  
modal  pada  suatu perseroan  terbatas.  Dengan memiliki  saham  suatu  perusahaan, 
maka  manfaat  yang  diperoleh berupa  dividen,  capital  gain  dan manfaat  non-
financial.  Jika para  pemodal  membeli saham,  berarti  mereka  (investor) membeli  
prospek  perusahaan.  Bila prospek  perusahaan  baik  maka harga  saham  tersebut  
akan meningkat  (Husnan dalam Utami, 2014). Saham  merupakan  bukti kepemilikan  
yang  memberikan penghasilan  yang  tidak  tetap tergantung pada mekanisme pasar. 
 
Jenis Saham 
Menurut Utami (2014), dari  berbagai  jenis  saham yang  dikenal  di  bursa,  
yang diperdagangkan  yaitu  saham  biasa (common  stock)  dan  saham preferen  
(preferred  stock).  Jika perusahaan  hanya  mengeluarkan satu  kelas  saham  saja,  
saham  ini biasanya  dalam  bentuk  saham biasa  (common  stock).  Pemegang saham  
adalah  pemilik  dari perusahaan  yang  mewakilkan kepada  manajemen  untuk 
menjalankan operasi perusahaan. Jenis saham menurut Jogiyanto (2014:141), yaitu : 
 
a. Saham Preferen 
Saham preferen mempunyai sifat gabungan (hybrid) antara obligasi (bond) dan 
saham biasa. Saham preferen mempunyai hak-hak prioritas lebih dari saham 
biasa. Hak-hak prioritas dari saham preferen yaitu hak atas dividen yang tetap 
dan hak terhadap aktiva jika terjadi likuidasi. 
b. Saham Biasa 
Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu kelas saham saja, saham ini 




perusahaan yang mewakilkan kepada manajemen untuk menjalankan operasi 
perusahaan.  
c. Saham Treasuri 
Saham treasuri adalah saham milik perusahaan yang sudah pernah dikeluarkan 
dan beredar yang kemudian dibeli kembali oleh perusahaan untuk tidak 
dipensiunkan tetapi disimpan sebagai treasuri.  
 
Return Saham 
Legiman (2015) berpendapat bahwa return  saham merupakan  hasil  yang  
diperoleh  dari  investasi. Harapan  untuk memperoleh  return  juga terjadi dalam 
asset financial. Suatu asset financial menunjukkan kesediaan investor menyediakan 
sejumlah dana pada saat ini untuk memperoleh sebuah aliran dana pada masa yang 
akan datang sebagai kompensasi atas faktor waktu  selama  dana  ditanamkan  dan  
risiko  yang  ditanggung.  Dengan  demikian  para  investor  sedang mempertaruhkan 
suatu nilai sekarang untuk sebuah nilai yang diharapkan pada masa mendatang. 
Dalam konteks manajemen investasi, return atau tingkat keuntungan merupakan 
imbalan yang diperoleh dari investasi. 
 
Current Ratio (CR) 
Current  ratio  merupakan  rasio  yang menunjukkan sejauh mana aset lancar 
menutupi kewajiban lancar atau menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi  kewajiban  jangka pendeknya  (utang  lancar)  (Gumanti dalam Asmi, 
2014). Hubungannya  dengan  return    adalah jika aset  lancar melebihi kewajiban  
lancar maka tingkat  pengembalian  keuntungan  atau  return akan  rendah, hal  ini  
dikarenakan  aset  yang berlebih menunjukkan  bahwa perusahaan tidak mampu  
menggunakan  aset  untuk  kegiatan pengeluaran  perusahaan. Sebaliknya  jika 
kewajiban  lancar  melebihi  aset  lancar  maka tingkat  pengembalian  keuntungan  
atau  return akan tinggi. 
 
Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to equity ratio (DER) adalah rasio  utang  yang  diukur  dari perbandingan  
utang  dengan  ekuitas (modal  sendiri). Tingkat debt  to  equity ratio  (DER)  yang  
aman  biasanya kurang  dari  50  persen.  Semakin  kecil debt  to  equity  ratio  semakin  
baik  bagi perusahaan  atau  semakin  aman  utang yang  harus  diantisipasi  dengan  
modal sendiri  (Fakhruddin  dan  Hardianto dalam Arista, 2012).  
 
Return On Asset (ROA) 
Profitabilitas  yang  tinggi merupakan  suatu  keberhasilan perusahaan  dalam  
memperoleh  laba berdasarkan  aktivanya  maupun berdasarkan  modal  sendiri.  
Menjaga tingkat  profitabilitas  merupakan  hal yang  penting  bagi  perusahaan  




Return on asset  adalah  salah  satu rasio  profitabilitas  yang  digunakan untuk  
mengukur  kemampuan perusahaan  dalam  menghasilkan keuntungan  dengan  
memanfaatkan aktiva  yang  dimilikinya  (Ang  dalam Arista, 2012). Perusahaan  
selalu  berupaya  agar ROA dapat  selalu ditingkatkan. Hal  ini disebabkan karena 
semakin tinggi ROA menunjukkan  semakin  efektif perusahaan  memanfaatkan  
aktivanya untuk menghasilkan  laba bersih  setelah pajak,  dengan  semakin  
meningkatnya ROA  maka  profitabilitas  perusahaan semakin baik. 
 
Price Earning Ratio (PER) 
Price earning ratio (PER) diartikan sebagai perbandingan antara harga saham 
suatu emiten dengan pendapatan per saham (Elleuch dalam Carlo, 2014). PER dapat 
dijadikan sebagai indikator pertumbuhan dividen dan kemampuan menghitung return 
saham (Ang dan Bekaert,  2004). PER sering dikaitkan dengan kecepatan  
pengembalian investasi. Semakin kecil  nilai PER semakin cepat masa  pengembalian 
investasi, dan  meningkatkan minat investor untuk membeli suatu saham. Jadi bila 
suatu investasi memiliki nilai PER sebesar 11, maka masa pengembalian  investasinya 
selama 11 tahun,  dengan  asumsi EPS konstan tiap tahun dan  dibagikan kepada 
seluruh  pemegang  saham (Jauhari dalam Carlo, 2014). 
 
Price to Book Value (PBV) 
Menurut  Ang dalam Arista (2012) price  to book value merupakan rasio pasar 
yang digunakan untuk  mengukur kinerja harga pasar saham  terhadap nilai bukunya. 
Rasio ini  dihitung dengan membandingkan  harga  pasar  saham dengan nilai  buku  
per lembar saham (book value per share). Book value per share  digunakan  untuk 
mengukur  nilai shareholder  equity  atas  setiap  saham dan dasarnya nilai book value per 
share dihitung  dengan  membagi  total shareholders  equity  dengan  jumlah saham  yang  
diterbitkan  (outstanding shares). Nilai  pasar  adalah  harga  saham yang  terjadi  di  
pasar  bursa  pada  saat tertentu  yang  ditentukan  oleh  pelaku pasar.  Nilai  pasar  




Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang go public di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2014. Pada penelitian ini metode 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel atas dasar 
kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. 
Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut :  
1. Perusahaan  manufaktur  yang  menggunakan  mata  uang pelaporan  yang sama  




2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dengan tahun buku 
berakhir tangggal 31 Desember dari Indonesian Capital Market Directory. 
3. Perusahaan manufaktur yang melaporkan CR, DER, ROA, PER, dan PBV secara 
berturut-turut selama tahun 2011-2014. 
4. Perusahaan manufaktur yang memiliki laba positif secara berturut-turut selama 
tahun 2011-2014 
5. Perusahaan manufaktur yang mempunyai data harga saham (closing price) pada saat 
laporan keuangan dipublikasikan pada tahun 2010-2014. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel dependen 
Return saham dapat diartikan sebagai  tingkat kembalian keuntungan yang 
dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya. Tanpa adanya 
keuntungan yang dapat dinikmati  dari  suatu  investasi,  tentunya  pemodal  tidak  
akan  mau  repot-repot  melakukan investasi, yang pada akhirnya  tidak ada hasilnya. 
Dalam penelitian  ini perhitungan  terhadap return  hanya menggunakan  return  total, 
di mana  return  total membandingkan  harga saham periode sekarang dengan harga 
saham sebelum periode sebelumnya. return  saham akan  dihitung  dengan  
menggunakan  rumus  sebagai  berikut (Jogiyanto, 2012:206)  : 
 
     
          




Rit : return realisasian untuk saham I    pada waktu ke t 
Pit : Harga saham pada periode t. 
Pit-1 : Harga saham sebelum periode t. 
 
Variabel Independen 
Current Ratio (CR) 
Current ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang  telah  jatuh  tempo, yang dimana current 
ratio menghubungkan antara aktiva  lancar  dengan  kewajiban  lancar  untuk  
memperlihatkan  keamanan  klaim  kreditur, apabila terjadi kesalahan. 
 
    
           
            
 
 
Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to equity ratio merupakan  rasio  yang  digunakan  untuk  mengukur  




kewajiban  jangka  panjang,  yang dimana rasio debt to equity ratio menghubungkan 
antara total debt dengan total equitas. (dalam Farkhan ,2013). debt  to equity ratio 
diperoleh dengan rumus: 
 
     
           
                      
 
 
Return On Assets (ROA) 
Return  on  asset  (ROA)  adalah analisis  rentabilitas  untuk mengukur efisiensi  
dan  profitabilitas  dari perusahaan  yang  bersangkutan (Fakhrudin  dan  Hardianto 
dalam Arista, 2012). Return  on  asset  perusahaan  akan diukur dengan menggunakan: 
 
     
                         
          
 
 
Price Earning Ratio (PER) 
Price earning ratio merupakan rasio yang menunjukkan seberapa banyak 
investor bersedia membayar per saham, yang  dimana  price  earning  ratio 
menghubungkan  antara  harga  pasar  per  lembar saham dengan EPS-nya dari 
saham yang bersangkutan (Ika, 2013). Dalam  penelitian  ini  proksi  atau  
pengukuran  price  earning  ratio  (PER)  dihitung dengan formulasi sebagai berikut: 
 
     
                      
   
 
 
Price to Book Value (PBV) 
Price  to  book  value  (PBV)  adalah rasio  yang  digunakan  untuk mengukur 
kinerja harga pasar saham terhadap  nilai  bukunya.  PBV  adalah indikator  lain  yang  
digunakan  untuk menilai  kinerja  perusahaan (Hardiningsih dalam Arista, 2012).  
Price  to book value (PBV) dihitung dengan: 
 
     
                 
                    
 
 
Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda. Sebelum melakukan analisis berganda diperlukan uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji 
heterokedastisitas. Model regresi yang diajukan adalah sebagai berikut: 
 





RS : Return Saham 
α : Konstanta 
β1-5 : Koefisien Regresi 
CR : Current Ratio 
DER : Debt to Equity Ratio 
ROA : Return On Asset 
PER : Price to Earnings Ratio 
PBV : Price Book Value 
ε :eror 
 
4. HASIL PENELITIAN 
 Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan manufaktur 
yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2014. Sedangkan pemilihan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan 
kriteria-kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan, diperoleh sampel 
sejumlah 268 perusahaan.  
 
Analisis data 
 Menurut hasil analisis deskriptif, diketahui nilai minimum return saham -0,98, 
nilai maximum 1,27, nilai rata-rata 0,0730 dan standar deviasi 0,35770. Nilai 
minimum current ratio sebesar 0,40, nilai maximum 12,23, nilai rata-rata 2,3533, dan 
standar deviasi 1,76960. Nilai minimum debt  price to equity ratio 0,11, nilai maximum 
4,00, nilai rata-rata 0,8964, dan standar deviasi 0,60706. Nilai minimal return on assets 
0,00, nilai maximum 0,67, nilai rata-rata 0,1029, dan standar deviasi 0,09111. Nilai 
minimum price earning ratio sebesar 0,20, nilai maximum 73,75, nilai rata-rata 14,0197, 
dan standar deviasi 9,22968. Nilai minimum price to book value sebesar 0,01, nilai 
maximum 43,14, nilai rata-rata 2,6367, dan standar deviasi 4,65164. 
 
Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Berdasarkan hasil uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh nilai Kolmogrov-Smirnov Z 
sebesar 1,269 dengan asymp Sig 0,080. Nilai asymp sig lebih besar daripada tingkat 
signifikansi (0,080 > 0,05) yang berarti data residual terdistribusi normal dan model 
regresi layak untuk dipakai dalam penelitian ini.  
 
Uji Multikoliniearitas 
 Hasil uji multikoliniearitas diketahui nilai tolerance CR 0,697, DER sebesar 
0,578, ROA sebesar 0,291, PER sebesar 0,660, dan PBV sebesar 0,280 menunjukkan 
bahwa semua variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 (10%) dan 




1,434, DER sebesar 1,729, ROA sebesar 3,432, PER sebesar 1,515, dan PBV sebesar 
3,574 kurang dari 10, artinya tidak ada kolerasi antar variabel bebas. Jadi dapat 
disimpulkan tidak ada gejala multikolinieritas dalam model regresi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser menunjukkan bahwa 
nilai absolute residual (ABRES) dari semua variabel independen memiliki nilai 
signifikansi > 0,05. Nilai probabilitas seluruh variabel bebas yaitu CR sebesar 0,291, 
DER sebesar 0,762, ROA sebesar 0,491, PER sebesar 0,930, dan PBV sebesar 0,365.  
Dengan demikian, model regresi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
 Hasil  run test menunjukkan bahwa nilai asymp sig lebih besar dari tingkat 
signifikansi (0,128 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
terdapat masalah autokorelasi. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 Model yang digunakan dalam regresi linear berganda bertujuan untuk menguji 
pengaruh current ratio, debt to equity ratio, return on assets, price earning ratio, price to book 
value terhadap return Saham. 
Tabel 1 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Variabel Koefisien thitung Sig. 
(Constant) -0,191 -2,011 0,045 
CR -0,002 -0,137 0,891 
DER 0,054 1,176 0,241 
ROA 1,580 3,670 0,000 
PER 0,007 2,467 0,014 
PBV -0,015 -1,743 0,082 
R2 0,082   
Adjusted R2 0,064   
F hitung 4,666   
Sig. F / 
Prob 
0,000   
Sumber : hasil olah data SPSS, 2016 
 
 Berdasarkan hasil regresi yang disajikan pada tebel 1 diatas, maka diperoleh 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
 




Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat diketahui bahwa, nilai 
konstanta sebesar -0,191 yang berarti apabila semua variabel independen yaitu CR, 
DER, ROA, PER dan PBV diasumsikan konstan atau sama dengan nol maka nilai 
RS akan mengalami penurunan sebesar -0,191. Nilai koefisien variabel CR sebesar -
0,002 yang berarti bahwa setiap peningkatan yang terjadi pada nilai CR maka nilai RS 
akan mengalami penurunan sebesar 0,002. Nilai koefisien variabel DER sebesar 0,054 
yang berarti bahwa setiap peningkatan yang terjadi pada nilai DER maka nilai RS 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,054. Nilai koefisien variabel ROA sebesar 
1,580 yang berarti bajwa setiap peingkatan yang terjadi pada nilai ROA maka nilai RS 
akan mengalami peningkatan sebesar  1,580. Nilai koefisien variabel PER sebesar 
0,007 yang berarti bahwa setiap kali peningkatan yang terjadi pada nilai PER maka 
nilai RS akan mengalami peningkatan sebesar 0,007. Nilai koefisien variabel PBV 
sebesar -0,015 yang berarti bahwa setiap peningkatan yang terjadi pada nilai PBV 
maka nilai RS akan mengalami penurunan sebesar 0,015.  
 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistik F digunakan untuk menguji tingkat pengaruh variabel independen 
terhadap variael dependen secara bersama-sama. Berdasar hasil pengolahan Tabel 1 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung = 4,666 dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai 
probabilitas yaitu sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan indeks 
return saham dapat dijelaskan oleh variabel current ratio, debt to equity ratio, return on assets, 
price earning ratio, dan price to book value. 
 
Uji Parsial t (Uji t) 
 Berdasarkan hasil uji statistik t yang disajikan dalam Tabel 1 diketahui bahwa 
variabel CR menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,137 dengan tingkat signifikan 0,891 
yang lebih besar dari α = 0,05, sehingga menerima Ho. Hal ini berarti CR tidak 
berpengaruh terhadap return saham. 
Variabel DER menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,176 dengan tingkat 
signifikansi 0,241 yang lebih besar dari α = 0,05, sehingga menerima Ho. Hal ini 
berarti DER tidak berpengaruh terhadap return saham. 
Variabel ROA menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,670 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, sehingga menolak Ho. Hal ini berarti 
ROA berpengaruh terhadap return saham. 
Variabel PER menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,467 dengan tingkat 
signifikansi 0,014 yang lebih kecil dari α = 0,05, sehingga menolak Ho. Hal ini berarti 
PER berpengaruh terhadap return saham 
Variabel PBV menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,743 dengan tingkat 
signifikansi 0,082 yang lebih besar dari α = 0,05, sehingga menerima Ho. Hal ini 





Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Berdasarkan Tabel 
1 dapat dilihat bahwa nilai adjusted R² sebesar 0,064 yang berarti sebesar 6,4% variabel 
dependen yaitu RS dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu current ratio, debt to 
equity ratio, return on assets, price earning ratio, dan price to book value. Sisanya sebesar 93,6% 
return saham dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
 
5. PEMBAHASAN 
Current Ratio (CR) Berpengaruh terhadap Return Saham 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil analisis pada variabel current ratio 
diperoleh nilai    t hitung sebesar -0,137 dengan tingkat signifikansi 0,891 lebih tinggi 
dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa current ratio (CR) tidak berpengaruh 
terhadap return saham. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh antara 
CR terhadap return saham tidak terbukti atau H1 ditolak.  
Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Farkhan dan Ika (2013) dan Asmi (2014), sedangkan penelitian yang dilakukan 
(Ulupui dalam Arista, 2012) menyatakan current ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengambilan keputusan return saham. Karena dalam hal ini jika 
aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan naik,  maka perusahaan akan mampu 
melunasi kewajiban jangka pendeknya yang nantinya akan dapat menaikkan 
profitabilitas perusahaan dan juga akan berpengaruh terhadap return saham. Akan  
tetapi  para investor  lebih memperhatikan rasio-rasio yang  lain, yang dapat konsisten 
berpengaruh terhadap return saham, misalnya pada cash ratio atau cash potition. 
 
Debt to Equity Ratio (DER) Berpengaruh terhadap Return Saham  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa debt to equity ratio (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil analisis variabel debt to equity ratio 
(DER) diketahui memiliki nilai    t hitung sebesar 1,176 dengan tingkat signifikansi 0,241 
lebih tinggi dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa debt to equity ratio (DER) tidak 
berpengaruh terhadap return saham. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat 
pengaruh antara debt to equity ratio (DER) terhadap return saham tidak terbukti atau H2 
ditolak. 
Penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Arista (2012), sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Farkhan (2013), 
Najmiyah (2014), Karim (2015), Asmi (2014) mendukung penelitian ini yang 
menyatakan bahwa debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap return saham. 
Tidak berpengaruhnya antara debt to equity ratio (DER) dengan return saham 
dikarenakan sebagian investor hanya menganggap bahwa perusahaan yang memiliki 




struktur modalnya, maka proporsi hutang yang semakin tinggi akan menyebabkan 
fixed payment yang tinggi dan akan menimbulkan kebangkrutan bagi perusahaan atau 
terlikuidasi. 
 
Return On Assets (ROA) Berpengaruh terhadap Return Saham   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on assets (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap return Saham. Hasil analisis variabel return on assets (ROA) 
diketahui memiliki nilai    t hitung sebesar 3,670 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa return on assets (ROA) berpengaruh 
terhadap return saham. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh antara 
return on assets (ROA) terhadap return saham terbukti atau H3 diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan  
Farkhan (2013), Wadiran (2013). Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh Arista 
(2012), Utami (2014), dan Asmi (2014) menyatakan bahwa return on assets (ROA) tidak 
berpengaruh terhadap return saham. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba 
bersih setelah pajak. ROA yang baik dalam suatu perusahaan akan mempengaruhi 
expected return saham yang akan diterima oleh para investor karena profitabilitas 
perusahaan semakin baik (Wadiran, 2013). 
 
Price Earnings Ratio (PER) Berpengaruh terhadap Return Saham 
    Hasil penelitian menunjukkan bahwa price earning ratio (PER) berpengaruh 
signifikan terhadap return saham. Hasil analisis variabel price earning ratio (PER) 
diketahui memiliki nilai t hitung sebesar 2,467 dengan tingkat signifikansi 0,014 lebih 
kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa price earning ratio (PER) berpengaruh 
terhadap return saham. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh antara 
price earning ratio (PER) terhadap return saham terbukti atau H4 diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Farkhan (2013) dan Najmiyah (2014). Sedangkan penelitian yang dilakukan Carlo 
(2014) menyatakan bahwa price earning ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap return 
saham. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi PER maka 
semakin tinggi pula return saham. PER yang merupakan rasio pasar yang digunakan 
oleh para investor untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba di masa yang akan datang. Perusahaan yang tingkat pertumbuhannya tinggi maka 
PER akan tinggi pula. Hal ini menunjukkan bahwa pasar mengharapkan 
pertumbuhan laba dimasa yang akan datang. Sebaliknya, jika perusahaan mempunyai 
pertumbuhan yang rendah akan mempunyai PER yang rendah pula. Jadi, dengan 
PER yang tinggi akan menunjukkan kinerja dari perusahaan baik yang nantinya akan 






Price to Book Value (PBV) Berpengaruh terhadap Return Saham.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa price to book value (PBV) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil dari analisis variabel price to book 
value (PBV) diketahui memiliki nilai thitung sebesar -1,743 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,082 lebih besar dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa price to book value 
(PBV) tidak berpengaruh terhadap return saham. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
terdapat pengaruh antara price to book value (PBV) terhadap return saham tidak terbukti 
atau H5 ditolak. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Najmiyah (2014), Sedangkan penelitian yang dilakukan Arista (2012) dan Asmi (2014) 
menyatakan bahwa price to book value (PBV) berpengaruh terhadap return saham. Tidak 
adanya pengaruh yang signifikan antara PBV dengan return saham menunjukkan 
bahwa variabel ini tidak dapat mempengaruhi keputusan investor dalam membuat 
keputusan investasi. Hal ini disebabkan karena variabel ini dapat memberikan 
informasi bagi investor ataupun kepada calon investor mengenai seberapa besar pasar 
menghargai suatu saham. 
 
6. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang dilakukan dalam penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak dimana variabel current 
ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hipotesis kedua (H2) 
ditolak dimana debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Return Saham. 
Hipotesis ketiga (H3) diterima variabel return on assets (ROA) berpengaruh terhadap 
Return Saham. Hipotesis keempat (H4) diterima dimana price earning ratio (PER) 
berpengaruh terhadap return saham. Hipotesis kelima (H5) ditolak dimana variabel 
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